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1. Komponen Decision Support Systems
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DSS terdiri dari subsistem berikut:
a. Manajemen Data 
Subsistem manajemen basis data mencakup basis data yang berisi data yang relevan untuk situasi tersebut dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut system manajemen basis data (DBMS).  Subsistem manajemen basis data dapat dihubungkan dengan gudang data perusahaan, tempat penyimpanan data pengambilan keputusan perusahaan yang relevan.

b. Manajemen Model
Basis model memberikan akses kepada pengambil keputusan ke berbagai model dan membantu mereka dalam pengambilan keputusan. Basis model dapat mencakup perangkat lunak manajemen basis model , manajemen model mengkoordinasikan penggunaan model dalam DSS. Komponen ini dapat dihubungkan ke penyimpanan data eksternal.


c. Manajemen Berbasis Pengetahuan
Subsistem ini dapat mendukung subsistem lainnya atau bertindak sebagai komponen independen. Susbistem manajemen memberikan kecerdasan untuk menambah kecerdasan pengambil keputusan. 

d. Antar Muka Pengguna
Antarmuka pengguna, juga dikenal sebagai fasilitas manajemen dialog, memungkinkan pengguna berinteraksi dengan DSS untuk mendapatkan informassi. Antarmuka pengguna memiliki dua kemampuan: 
1) Bahasa tindakan yang memberitahu DSS apa yang diperlukan dan mengirimkan data kepada DSS 
2) Bahasa presentasi, yang mengirimkan dan menampilkan hasil pengguna.
Generator DSS berfungsi sebagai penghalang antara pengguna dan komponen DSS lainnya, berinteraksi dengan database, basis model dan antarmuka pengguna.

2. Tahapan Pengambilan Keputusan
a. Identifikasi Masalah
Dalam tahapan ini permasalahan diidentifikasi dengan pendenifisian tujuan, kondisi saat ini dan jarak. Sebagai contoh misalkan suatu perusahaan yang ingin melakukan investasi pada berbagai proyek di tahun depan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal (tujuan). Namun perusahaan tersebut hanya memiliki anggaran yang terbatas untuk berinvestasi di tahun depan (kondisi saat ini). Diperlukan proses penentuan portofolio investasi yang tepat agar tujuan perusahaan tercapai dengan menyadari keterbatasan yang ada.

b. Menentukan Berbagai Alternatif Solusi
Dalam tahapan ini diidentifikasi berbagai alternative solusi dari permasalahan tersebut. Misalkan untuk kasus investasi di atas, dibuatlah daftar proyek-proyek investasi yang potensi untuk dilakukan di tahun yang akan dating.


c. Menentukan Kriteria Penilaian
Dalam tahapan ini dilakukan pendetailan kriteria yang akan digunakan unuk menilai alternative-alternatif solusi. Misalkan kriteria yang digunakan adalah memaksimalkan keuntungan, meminimalkan pajak, memuaskan pelanganggan dan sebagainya. Dalam suatu permasalahan dapat terdiri dari satu lebih kriteria penilaian yang digunakan. Semakin kompleks permasalahan maka kriteria penilaiannya akan semakin banyak.

d. Evaluasi Alternatif Berdasarkan Kriteria
Dalam tahapan ini dilakukan evaluasi masing-masing alternative terhadap kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat berbagai alat bantu dalam melakukan evaluasi alternative solusi diantaranya yang akan diulas adalah analisa biaya manfaat (cost benefit analysis), proses hirarki analitis (analytics hierarchy process/ AHP), skor kartu berimbang (balanced score card), dan perencanaan scenario (scenario planning). Masing-masing alat bantu ini memiliki karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan. Kuncinya adalah bagaimana memilih alat bantu yang tepat sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

e. Menentukan Keputusan
Dari hasil evaluasi alternative berdasarkan kriteri-kriteria yang telah ditentukan, akan diperoleh alternative yang akhirnya menjadi keputusan final.

3. Sebutkan dan jelaskan beberapa komponen lingkungan SPK.
a. Database (basis data)
Komponen ini merupakan penyimpanan data yang digunakan sebagai basis untuk pengambilan keputusan. Database dapat berisi berbagai jenis data, seperti data historis, data operasional, dan data referensi.

b. Subsistem Manajemen Pengetahuan
Subsistem ini berfungsi untuk menyimpan pengetahuan yang telah diperoleh dari pengalaman atau ahli-ahli di bidang yang bersangkutan. Pengetahuan ini kemudian dapat digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan.

c. Model dan Algoritma
Model dan  algoritma merupakan inti dalam SPK yang digunakan untuk menganalisis data dan menghasilkan rekomendasi atau solusi. Model dan algoritma dapat dapat bervariasi tergantung pada jenis masalah yang sedang dihadapi dan metode analisis yang digunakan.

d. Interface Pengguna
Interface pengguna merupakan antarmuka yang digunakan oleh pengguna untuk berinteraksi dengan system. Interface ini dapat berupa antarmuka grafis (GUI) atau antarmuka berbasis teks yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan data, melihat hasil analisis, dan melakukan interaksi lainnya dengan system.

e. Subsistem Penilaian dan Evaluasi
Subsistem ini digunakan untuk mengevaluasi hasil dari proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh system. Penilaian ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil yang diberikan oleh system dengan hasil yang diharapkan atau dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu.

f. Subsistem Kepastian dan Ketidakpastian 
Subsistem ini digunakan untuk mengelola ketidakpastian dalam data atau informasi yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini penting dalam kebanyakan kasus, informasi yang tersedia tidak selalu lengkap atau pasti.

g. Subsistem Integrasi
Subsistem ini bertanggung jawab untuk mengintegrasikan berbagai komponen yang ada dalam system pendukung keputusan agar dapat bekerja secara sinergis dan efektif





4. Soal Studi Kasus : PT ABC Manufacturing
a. Masalah utama yang di hadapi PT ABC Manufacturing yang dapat dipecahkan dengan menggunakan DSS.

1) Perencanaan persediaan
DSS dapat membantu perusahaan dalam menganalisis data historis, tren penjualan dan factor-faktor lainnya untuk memprediksi kebutuhan persediaan dimasa depan dengan lebih akurat. Hal ini membantu perusahaan menghindari kelebihan atau kekurangan persediaan yang dapat mengganggu operasional dan biaya.
2) Pengelolaan Rute dan Distribusi
DSS dapat membantu perusahaan dalam merencanakan rute pengiriman yang efisien berdasarkan pada berbagai factor seperti jarak, waktu tempuh, biaya bahan bakar, dan kendala lainnya. Hal ini dapat membantu meningkatkan efisiensi pengiriman dan mengurangi biaya logistic.
3) Pengelolaan Produksi
DSS dapat digunakan untuk mengoptimalkan jadwal produksi berdasarkan pada permintaan pelanggan, ketersediaan bahan baku, dan kapasitas produksi pabrik. Dengan demikian, perusahaan dapat menghindari produksi berlebih atau kekurangan yang dapat menyebabkan pemborosan atau ketidakpuasan pelanggan.
4) Pengelolaan Kualitas
DSS dapat membantu dalam memantau dan menganalisis data kualitas produk secara realtime, sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi masalah dengan cepat dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk memastikan produk memenuhi standar kualitas yang diinginkan.
5) Peramalan Permintaan
DSS dapat membantu dalam meramalkan permintaan produk dengan menggunakan metode statistic dan analisis data yang canggih. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan produksi dan persediaan sesuai dengan permintaan pasar yang berubah-ubah.
	Melalui penerapan DSS untuk menangani masalah-masalah seperti diatas, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui manajemen rantau pasok yang lebih efektif.


b. Jenis data yang diperlukan dari berbagai departemen dalam perusahaan untuk mengimplementasikan DSS dengan Sukses
1) Data Produksi 
Informasi mengenai produksi barang atau jasa, termasuk kapasitas produksi, tingkat penggunaan mesin dan peralatan, efisiensi produksi dan waktu siklus produksi.
2) Data Persediaan
Detail tentang persediaan bahan baku, barang setengah jadi, dan produksi jadi. Ini mencakup jumlah persediaan, perputaran persediaan dan tingkat permintaan produk.
3) Data Penjualan dan Pemasaran
Informasi tentang tren penjualan, preferensi pelanggan, proyeksi permintaan, dan strategi pemasaran yang sedang berjalan.
4) Data Logistik dan Distribusi
Detail tentang pergerakan barang dari pemasok hingga pelanggan akhir, termasuk rute pengiriman, waktu pengiriman, biaya pengiriman dan efisiensi distribusi.
5) Data Keuangan
Informasi keuangan terkait dengan biaya produksi, harga bahan baku, harga jual produk, margin keuntungan, dan investasi yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional.
6) Data Kualitas
Informasi tentang tingkat kepuasan pelanggan, hasil uji kualitas produk, dan kinerja kualitas dari berbagai tahap dalam rantai pasok
7) Data Sumber Daya Manusia
Informasi tentang keterlibatan karyawan, ketrampilan, pelatihan yang diperlukan, dan efisiensi tenaga kerja dalam operasi perusahaan.


8) Data Eksternal
Informasi tentang tren pasar, regulasi industry, perubahan teknologi, dan factor-faktor eksteernal lainnya yang dapat mempengaruhi operasi dan rantai pasok perusahaan.

c. [bookmark: _GoBack]Bagaimana DSS dapat membantu manajemen PT ABC Manufacturing dalam menganalisis data produksi, persediaan, dan permintaan pasar untuk membuat keputusan yang lebih tepat waktu?
1) Analisis Data Produksi: DSS dapat membantu menganalisis data produksi, termasuk throughput pabrik, waktu siklus produksi, efisiensi mesin, dan biaya produksi. Dengan menganalisis data ini, manajemen dapat mengidentifikasi area di mana efisiensi dapat ditingkatkan atau biaya dapat dikurangi.
2) Manajemen Persediaan: DSS dapat membantu dalam memantau dan mengelola persediaan bahan baku, barang dalam proses, dan produk jadi. Dengan menganalisis tren permintaan, waktu siklus, dan ketersediaan bahan baku, DSS dapat memberikan rekomendasi tentang kapan dan seberapa banyak harus memesan bahan baku, serta bagaimana mengoptimalkan persediaan agar tidak terlalu tinggi atau rendah.
3) Analisis Permintaan Pasar: DSS dapat mengintegrasikan data dari berbagai sumber, seperti data penjualan historis, tren pasar, dan perilaku konsumen. Dengan menggunakan teknik analisis prediktif, DSS dapat membantu manajemen memprediksi permintaan pasar di masa depan. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan produksi dan persediaan agar sesuai dengan permintaan yang diantisipasi.
4) Simulasi dan Peramalan: DSS juga dapat memungkinkan manajemen untuk melakukan simulasi dan peramalan terkait skenario yang berbeda. Misalnya, mereka dapat menggunakan DSS untuk memprediksi bagaimana perubahan dalam biaya produksi atau fluktuasi harga bahan baku akan mempengaruhi keuntungan perusahaan. Dengan demikian, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih tepat waktu dan berdasarkan informasi yang lebih baik.
5) Pengoptimalan Rantai Pasokan: DSS dapat membantu dalam mengoptimalkan rantai pasokan secara keseluruhan, mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk jadi. Dengan menganalisis data dari berbagai tahapan rantai pasokan, DSS dapat membantu mengidentifikasi area di mana proses dapat ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya.

d. Contoh alternatif keputusan yang mungkin dihasilkan oleh DSS untuk manajemen PT ABC Manufacturing, seperti perencanaan produksi, pengelolaan persediaan, atau penjadwalan pingiriman.
1) Perencanaan Produksi
Memilih antara berbagai skenario produksi berdasarkan permintaan pasar, ketersediaan  bahan baku, kapasitas produksi, dan faktor-faktor lainnya. Menentukan jumlah optimal dari setiap produk yang harus diproduksi dalam setiap periode waktu untuk memenuhi permintaan yang diproyeksikan.
2) Pengelolaan Persediaan
Menentukan tingkat persediaan optimal untuk setiap item barang jadi atau bahan baku berdasarkan analisis permintaan, lead time, biaya penyimpanan, dan biaya pemesanan. Mengidentifikasi item persediaan yang perlu dihapus, dikurangi, atau ditingkatkan berdasarkan kriteria seperti rotasi stok, keuntungan margin, dan kebutuhan pelanggan.
3) Penjadwalan Pengiriman
Menjadwalkan pengiriman barang ke pelanggan berdasarkan waktu pengiriman yang diinginkan oleh pelanggan, ketersediaan armada, dan rute pengiriman yang efisien. Mengoptimalkan rute pengiriman untuk mengurangi biaya operasional, waktu perjalanan, dan emisi gas buang.

e. Bagaimana manajemen dapat mengevaluasi berbagai alternatif keputusan yang dihasilkan oleh DSS

Manajemen dapat mengevaluasi alternatif keputusan yang dihasilkan oleh Sistem Pendukung Keputusan (DSS) melalui beberapa langkah atau metode, termasuk:
1) Analisis Kuantitatif
DSS sering menggunakan model matematika atau statistik untuk menghasilkan alternatif keputusan. Manajemen dapat mengevaluasi hasil ini dengan mempertimbangkan data kuantitatif yang digunakan dalam model tersebut. 
2) Analisis Kualitatif
Selain data kuantitatif, DSS juga dapat mempertimbangkan faktor kualitatif seperti preferensi pelanggan, tren industri, atau risiko bisnis. Manajemen dapat mengevaluasi alternatif keputusan dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini dan menilai dampaknya terhadap tujuan bisnis.
3) Skenario Planning
DSS sering memungkinkan manajemen untuk membuat dan mengevaluasi berbagai skenario keputusan. Manajemen dapat mengevaluasi alternatif keputusan dengan membandingkan hasil dari berbagai skenario dan memilih yang paling sesuai dengan tujuan bisnis dan kondisi lingkungan yang ada.
4) Analisis Sensitivitas
DSS dapat membantu dalam melakukan analisis sensitivitas untuk mengevaluasi bagaimana perubahan dalam parameter tertentu dapat mempengaruhi hasil keputusan. Manajemen dapat menggunakan informasi ini untuk mengevaluasi kepekaan alternatif keputusan terhadap perubahan kondisi pasar atau faktor lainnya.
5) Konsultasi dengan Pakar
Dalam beberapa kasus, manajemen mungkin perlu berkonsultasi dengan pakar domain untuk mengevaluasi alternatif keputusan yang dihasilkan oleh DSS. Pakar dapat memberikan wawasan tambahan atau penilaian yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat.
6) Pemantauan dan Evaluasi Hasil
Setelah keputusan diimplementasikan, manajemen dapat terus memantau dan mengevaluasi hasilnya menggunakan metrik kinerja yang relevan. DSS dapat membantu dalam memantau implementasi keputusan dan mengidentifikasi perubahan yang diperlukan jika hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Dengan menggunakan pendekatan-pendekatan ini, manajemen dapat efektif mengevaluasi alternatif keputusan yang dihasilkan oleh DSS dan membuat keputusan yang terinformasi dan berbasis data
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